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     ABSTRAK  

 

 

RUDI YANSAH.  Pengaruh Komposisi Media Tanam  dan Dosis Pupuk NPK 

terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Jeruk Sunkist 

 (Citrus nobilis lour var. Microcorva) di Polybag. Dibimbing oleh 

ZULKARNAIN HUSNY dan BASTANI SEPIDJUNG. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi media tanaman dan 

dosisi pupuk NPK yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bibit 

jeruk sunkist (Citrus nobilis lour var. Microcorva) Peneltian telah dilaksanakan di  

lahan Universitas Tridinanti   yang terletak di Desa pulau semambu Kecamatan 

Indralaya kabupaten Ogan Ilir  Sumatera Selatan, pada bulan  November 2020 

sampai Februari 2021 

Rancangan Penelitian ini  menggunakan   metode  percobaan mengunakan   

Rancangan Acak Kalompok (RAK) dengan 6( enam) perlakuan, dengan ulangan 

sebanyak 4 (empt) , serta 3(tiga) tanaman contoh. Setiap percobaan terdiri 6  

tanaman sehingga jumlah tanaman yang diteliti   maka jumlah  144 tanaman. 

Perlakuan  M1  = Tanah top soil + 25 gram NPK.  M2 = Tanah top soil + 50 gram 

NPK.   M3= 75%  Tanah top soil + 25% Pupuk kandang + 25 gram NPK. M4 = 

75% Tanah Top soil + 25% Pupuk kandang + 50 gram NPK.  M5 = 50%  Tanah top 

soil + 50% Pupuk kandang + 25 gram NPK.   M6 = 50% Tanah top soil + 50 

Pupuk kandang + 50 gram NPK . Paubah  yang diamati yaitu tinggi tanaman 

(cm).  jumlah cabang (helai).  Panjang akar (cm).   

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa: perlakuan 

komposisi media tanam 50 % tanah topsoil 50 % + 50 % pupuk kandang + 50 

gram NPK ( P1) memberikan pengaruh terbaik terhadap peubah jumlah cabang 

awal dan akhir, panjang akar akhir dan volume akar akhir pada bibit tanaman 

jeruk sankist (Citrus nobilis lour var. Microcorva) dimana menghasilakan jumlah 

cabang 19,05 (halai). Panjang akar 12, 37 (cm). 
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ABSTRACT 

 

 

RUDI YANSAH. Effect of Planting Media Composition and NPK Fertilizer 

Dosage on the Growth of Sunkist Citrus Seedlings 

 (Citrus nobilis lour var. Microcorva) in Polybag. Supervised by ZULKARNAIN 

HUSNY and BASTANI SEPIDJUNG. 

 

This study aims to obtain the best composition of plant media and NPK 

fertilizer dosage on the growth and yield of sunkist citrus (Citrus nobilis lour var. 

Microcorva) seedlings. Tridinanti University land located in Semambu Island 

Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra, from November 

2020 to February 2021 

Design This study used an experimental method using a randomized block 

design (RBD) with 6 (six) treatments, with 4 (empt) replications, and 3 (three) 

sample plants. Each experiment consisted of 6 plants so that the number of plants 

studied was 144 plants. Treatment M1 = Top soil soil + 25 grams of NPK. M2 = 

top soil + 50 grams of NPK. M3 = 75% Top soil soil + 25% Manure + 25 grams 

of NPK. M4 = 75% Soil Top soil + 25% Manure + 50 grams of NPK. M5 = 50% 

top soil soil + 50% manure + 25 grams of NPK. M6 = 50% top soil soil + 50 

manure + 50 grams of NPK. The observed variables were plant height (cm). 

number of branches (strands). Root length (cm). 

Based on the results of the research it can be concluded that: the treatment 

of the composition of the planting medium 50% topsoil soil 50% + 50% manure + 

50 grams NPK (P1) gave the best effect on the variables of the number of initial 

and final branches, the length of the final roots and the volume of the final roots of 

the seedlings. Sankist orange plants (Citrus nobilis lour var. Microcorva) which 

produced 19.05 (halai) branches. Root length 12, 37 (cm). 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 

Buah jeruk merupakan salah satu tanaman digemeri oleh masyarakat 

dunia, termasuk indonesia. tamana jeruk adalah tanaman tahunan kelempok dari 

genus citrus yang memiliki beberapa jenis. Jeruk banyak mamfaat merupakan 

sumber vitamin (C), serta vitamin (A) dan protein. 

Peranannya antara lain sebagai penyediaan pangan dan bahan baku 

industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan kerja dan perbaikan 

pendapatan masyarakat.  Salah satu sub sektor  pertanian yang mempunyai 

prospek cukup baik untuk dikembangkan adalah sub sektor hortikultura.  Salah 

satu komoditi  hortikultura yang mempunyai prospek baik dan termasuk tanaman 

unggulan nasional adalah jeruk  (Citrus nobilis  L) (Departemen Pertanian. 2014). 

 Jeruk merupakan salah satu buah yang paling digemari di Indonesia.  Hal ini 

ditandai dengan semakin meningkatnya konsumsi jeruk di Indonesia dari tahun 

2015 Surplus jeruk Indonesia d proyeksikan sebesar 1,70 Juta ton.  Surplus Jeruk 

di proyeksi terus meningkat hingga mencapai 2,02 juta ton pada tahun 2019 tinggi 

Surplus ini di karena permintaan jeruk hanya didekati dengan konsumsi rumah 

tangga, dimana berdasarkan data neraca bahan makan (NBM) sebesar 96,08%.  

Pemakaian jeruk di Indonesia digunakan untuk bahan makanan baik konsumsi 

rumah tangga maupun non rumah tangga ( industri ).  Sedangkan sebesar 3,92% 

adalah tercecer. 

Kebutuhan buah Jeruk  terus cenderung  meningkat dari tahun ke tahun. Akan 

tetapi belum dapat diimbangi dengan produksi  jeruk di dalam negeri.  Dalam  

satu dekade terakhir ini permintaan akan buah jeruk untuk konsumsi dalam negeri 

mengalami peningkatan, sehingga Indonesia harus mengimpor dalam jumlah 

besar untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  

Menurut Hanif et al. (2012) Setiap tahun impor buah jeruk ke Indonesia  

meningkat sebesar 11% selama sepuluh tahun terakhir ini.  Maka untuk 

mengurangi volume impor, peningkatan produksi dan kualitas jeruk lokal harus 
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senantiasa ditingkatkan melalui penerapan program perluasan areal tanam dan 

perbaikan teknologi pada sistem budidaya tanaman jeruk, seperti penggunaan 

varietas unggul, perbaikan sistem pembibitan, penerapan teknologi pemupukan 

dan pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta pengelolaan panen dan pasca 

panen yang lebih baik. 

Salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi peningkatan  

pertumbuhan bibit tanaman buah di polybag adalah penggunaan komposisi media 

tanam yang dipergunakan.  Menurut Wuryaningsih dan Darliah. (2008), media 

tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman, tempat akar 

atau bakal akar akan tumbuh dan berkembang, media tanam juga digunakan 

tanaman sebagai tempat berpegangnya akar, agar tajuk tanaman dapat tegak 

kokoh berdiri di atas media tersebut dan sebagai sarana untuk menghidupi 

tanaman. Media tanam yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu seperti 

tidak mengandung bibit hama dan penyakit,bebas gulma, mampu menampung air, 

tetapi juga mampu membuang atau mengalirkan kelebihan air, remah dan porous 

sehingga akar bisa tumbuh dan berkembang menembus media tanam dengan 

mudah 

  Media tanam harus dapat memberikan kondisi yang baik bagi pertumbuhan 

akar serta dapat, menyediakan unsur hara dan air untuk mendukung pertumbuhan 

bibit tanaman.  Menurut Syarief (1986),  komposisi campuran media tanam yang 

baik yaitu harus dapat  mensuplai unsur hara dan ketersediaan air untuk 

mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman, selain itu struktur tanah pada 

media tanam harus cukup gembur untuk memberi keleluasaan bagi pertumbuhan 

akar tanaman. 

   Menurut Prastowo dan Roshetko (2006) syarat media untuk pembibitan 

yang baik adalah ringan, murah, mudah didapat, porus (gembur) dan subur (kaya 

unsur hara). Komposisi campuran  media tanam  dapat disusun dari berbagai jenis 

bahan, akan tetapi yang umum dilakukan adalah dengan membuat komposisi 

media tanam yang terdiri  dari tanah top soil yang gembur, abu sekam padi dan 

pupuk organik,  Selain faktor media tanam, pemupukan merupakan faktor penting 

yang harus diperhatikan didalam kegiatan pembibitan tanaman,  guna 
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meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman di polybag. Jenis pupuk yang diberikan 

dapat berupa pupuk organik maupun pupuk kimia, sepertti pemberian pupuk NPK 

Majemuk.  

  Menurut Pirngadi dan  Abdulrachman. (2005) , pupuk NPK adalah jenis 

pupuk kimia  yang memiliki kandungan usur hara lebih dari satu unsur hara  yang 

berguna untuk kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Keunggulan dari penggunaan pupuk NPK majemuk adalah komposisi 

hara N, P, dan K dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman sehingga lebih 

efektif dan efisien dibanding dengan pupuk tunggal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh 

komposisi media tanam dan pemberian dosis pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman jeruk sankits (Citrus sp) di polybag. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman jeruk sunkist  

(citrus sp)  terhadap   pemberian media tanam dan dosis pupuk NPK di  polybag 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan mendapatkan 

komposisi media tanam  dan dosis pupuk NPK yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman jeruk (Citrus nobilis L) di polybag  
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